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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

5.1 PRAPROSES DATA 

 Tahapan ini melakukan beberapa persiapan proses data. Persiapan proses 

data tersebut yaitu : 

5.1.1 Data Mentah 

 Data mentah ini merupakan semua data penduduk Kelurahan Olak 

Kemang sebelum dilakukannya penyeleksian data. Adapun data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.1 Data Mentah Penduduk Kelurahan Olak Kemang 

 Dari gambar 5.1  di atas merupakan data penduduk Kelurahan Olak 

Kemang Kota Jambi sebanyak 274 data dan memiliki 61 atribut. 
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5.1.2  Seleksi Data Mentah 

 Seleksi data mentah ini merupakan proses penyeleksian data dengan 

memfokuskan pada atribut-atribut yang digunakan untuk perhitungan, Adapun 

data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.2 Seleksi Data Mentah 

 Dari gambar 5.2 di atas merupakan atribut-atribut yang digunakan untuk 

perhitungan seperti jumlah anggota rumah tangga (ART), Jumlah keluarga, Status 

bangunan, Status lahan, Luas lantai, Jenis lantai, Jenis dinding, Kondisi dinding, 

Jenis atap, Kondisi atap, Luas lahan aset tidak bergerak (ATB). 
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5.1.3  Standardisasi/Transformasi Variabel 

 Mengingat data yang terkumpul mempunyai variabilitas satuan, maka 

perlu dilakukan langkah standardisasi atau transformasi terhadap variabel yang 

relevan ke bentuk Z-Score, sebagai berikut : 

 

Gambar 5.3 Standardisasi/Transformasi Variabel 

 Gambar 5.3 di atasa merupakan proses transformasi variabel ke bentuk Z-

Score, langkah pertama masukkan ke dalam kotak VARIABLES seluruh variabel 

instrumen penilai, yaitu jumlah anggota rumah tangga (ART), Jumlah keluarga, 

Status bangunan, Status lahan, Luas lantai, Jenis lantai, Jenis dinding, Kondisi 

dinding, Jenis atap, Kondisi atap, Luas lahan aset tidak bergerak (ATB). 

Kemudian aktifkan bagian “Save standardized values as variables”. Abaikan 

bagian yang lain lalu tekan OK untuk menampilkan output aplikasi program 

SPSS. 
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5.1.4  Output Deskripsi Dari Keseluruhan Variabel 

 Output yang didapat dari proses standardisasi/transformasi variabel yang 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Gambar 5.4 Output Deskripsi Dari Keseluruhan Variabel 

 Dari gambar 5.4 di atas dapat diketahui output yang didapat dari proses 

standardisasi/transformasi variabel yaitu deskripsi dari keseluruhan variabel yang 

meliputi nilai maksimum, Nilai minimun, Rataan, Dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. Deskripsi diatas tersebut digunakan sebagai dasar 

perhitungan Z-Score yang diperoleh. 
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5.1.5 Hasil Z-Score Variabel 

 Selanjutnya buka tampilan “data view” dari tabel data. Kemudian di 

dapatkan hasil Z-Score dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Gambar 5.5 Hasil Z-Score Variabel 

 Dari gambar 5.5 di atas merupakan hasil Z-Score yang akan dipakai dasar 

analisis Cluster. Namun apabila data yang terkumpul tidak mempunyai 

variabilitas satuan, maka prose analisis Cluster dapat langsung dilakukan tanpa 

terlebih dahulu melakukan transformasi atau standardisasi. 
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5.2 HASIL ANALISIS CLUSTER MENGGUNAKAN SPSS 

 Pada langkah selanjutnya adalah menginterprestasikan hasil Cluster 

menggunakan SPSS dapat dilihat sebagai berikut : 

5.2.1  Initial Cluster 

 

Gambar 5.6 Initial Cluster 

 Gambar 5.6 di atas merupakan tampilan awal proses Clustering sebelum 

dilakukan proses iterasi. 
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5.2.2  Iterasi Analisis Cluster 

 Agar kita dapat mengetahui berapa kali dilakukan proses iterasi yang 

dilakukan pada objek sebanyak 274 sampel, dapat anda lihat di bawah ini: 

 

Gambar 5.7 Iterasi Analisis Cluster 

 Dari gambar 5.7 di atas, dapat diketahui bahwasanya proses iterasi 

dilakukan sebanyak 5 kali. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan Cluster yang 

tepat. Dapat diketahui bahwa jarak minimum antar pusat Cluster yang terjadi dari 

hasil iterasi adalah 8,414. 

 

 

 

 

 



282 
 

 
 

5.2.3  Output Analisis Cluster Dengan SPSS 

 Hasil akhir dari proses Clustering dapat anda lihat seperti di bawah ini: 

 

Gambar 5.8 Output Analisis Cluster Dengan SPSS 

 Pada output gambar 5.8 di atas dapat diketahui bahwa data di atas masih 

terkait dengan proses standarisasi yang mengacu pada Z-Score dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Nilai negatif (-) berarti data berada di bawah rata-rata total 

b. Nilai positif (+) berarti data berada di atas rata-rata total. 

 Dari Gambar 5.8 output analisis Cluster dengan SPSS, dengan ketentuan 

yang telah dijabarkan diatas pula, dapat didefinisikan sebagai berikut : 
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a.  Cluster 1 

Dalam Cluster 1 ini berisikan penduduk yang mempunyai jumlah anggota 

rumah tangga (ART), Luas lantai, Jenis dinding dan luas lahan aset tidak 

bergerak (ATB) yang memiliki nilai di atas rata-rata. Sedangkan jumlah 

keluarga, Status bangunan, Status lahan, Jenis lantai, Kondisi dinding, 

Jenis atap dan kondisi atap yang memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Sehingga dapat disimpulkan penduduk Cluster 1 masuk kedalam prioritas 

kedua penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang banyak di 

bawah rata-rata. 

b. Cluster 2 

Dalam Cluster 2 ini berisikan penduduk yang mempunyai jumlah anggota 

rumah tangga (ART), Jumlah keluarga, Luas lantai, Jenis lantai, Jenis 

dinding, Kondisi dinding, Kondisi atap, Luas lahan aset tidak bergerak 

(ATB) yang memiliki nilai di atas rata-rata. Sedangkan status bangunan, 

Status lahan dan jenis atap yang memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Sehingga dapat disimpulkan penduduk Cluster 2 masuk kedalam prioritas 

kelima penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sangat 

sedikit di bawah rata-rata. 

c. Cluster 3 

Dalam Cluster 3 ini berisikan penduduk yang mempunyai luas lantai yang 

memiliki nilai di atas rata-rata. Sedangkan jumlah anggota rumah tangga 

(ART,) Jumlah keluarga, Status bangunan, Status lahan, Jenis lantai, Jenis 

dinding, Kondisi dinding, Jenis atap, Kondisi atap dan luas lahan aset tidak 
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bergerak (ATB) yang memiliki nilai di bawah rata-rata. Sehingga dapat 

disimpulkan penduduk Cluster 3 masuk kedalam prioritas pertama 

penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sangat banyak di 

bawah rata-rata. 

d. Cluster 4 

Dalam Cluster 4 ini berisikan penduduk yang mempunyai status 

bangunan, Status lahan, Luas lantai, Kondisi dinding, Kondisi atap, Luas 

lahan aset tidak bergerak (ATB) yang memiliki nilai di atas rata-rata. 

Sedangkan jumlah anggota rumah tangga (ART), Jumlah keluarga, Jenis 

lantai, Jenis dinding dan jenis atap yang memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Sehingga dapat disimpulkan penduduk Cluster 4 masuk kedalam prioritas 

keempat penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sedikit di 

bawah rata-rata. 

e. Cluster 5 

Dalam Cluster 5 ini berisikan penduduk yang mempunyai jenis lantai, 

Jenis dinding, Kondisi dinding, Jenis atap, Kondisi atap yang memiliki 

nilai di atas rata-rata. Sedangkan jumlah anggota rumah tangga (ART), 

Jumlah Keluarga, Status bangunan, Status lahan, Luas lantai dan luas 

lahan aset tidak bergerak (ATB) yang memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Sehingga dapat disimpulkan penduduk Cluster 5 masuk kedalam prioritas 

ketiga penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang cukup 

banyak di bawah rata-rata. 
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5.2.4 Perbedaan Variabel Pada Cluster Yang Terbentuk  

 Tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu melihat perbedaan 

variabel pada Cluster yang terbentuk. seperti yang dapat anda lihat dalam gambar 

berikut: 

 

Gambar 5.9 Perbedaan Variabel Pada Cluster Yang Terbentuk 

 Dari gambar 5.9 di atas dapat dilihat dari nilai F dan nilai probabilitas 

(Sig) masing-masing variabel digunakan digunakan untuk melihat nilai perbedaan 

variabel pada Cluster yang terbentuk, “MS Between” ditunjukkan oleh “Means 

Square“ dalam kolom Cluster, sedangkan “MS Within” ditunjukkan oleh “Means 

Square” dalam kolom Error. 

Dapat diketahui bahwa rumus dari uji F Anova adalah: 
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F = 
𝑀𝑆 𝐵𝑒𝑡𝑤𝑒𝑒𝑛

𝑀𝑆 𝑊𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛
....(5.1) 

 Semakin besar nilai F dan (sig < 0,05), maka semakin besar perbedaan 

variabel pada Cluster yang terbentuk. 

 Dengan demikian hasil Cluster yang didapat dalam penelitian ini bahwa 

untuk instrumen “Jumlah keluarga” adalah variabel yang paling menunjukkan 

adanya perbedaan diantara penduduk pada kelima Cluster yang terbentuk. Hal ini 

dengan ditunjukkannya nilai F = 424,962 dan sig = 0,000.  

5.2.5 Jumlah Anggota Masing-Masing Cluster 

 Selanjutnya untuk mengetahui jumlah anggota masing-masing Cluster 

yang terbentuk dapat dilihat pada tabel output berikut ini : 

 

Gambar 5.10 Jumlah Anggota Masing-Masing Cluster 

 Dari gambar 5.10 di atas dapat diketahui bahwa Cluster-1 berisi 1 

penduduk, Cluster-2 berisi 40 penduduk, Cluster-3 beriri 30 penduduk, Cluster-4 

berisi 56 penduduk dan Cluster-5 beriri 147 penduduk. Dan untuk mengetahui 
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penduduk mana saja yang masuk dalam kategori tiap-tiap Cluster dapat kembali 

dibuka tampilan “data view” pada kolom terakhir akan nampak seperti berikut ini: 

 

Gambar 5.11  Hasil Pengelompokkan Cluster 

 Dari gambar 5.11 di atas dapat diketahui bahwa 2 kolom terakhir pada 

gambar di atas. “qcl_1” menunjukkan nomor Cluster dari pengelompokkan 

penduduk, dan “qcl_2” merupakan jarak antara obyek dengan pusat Cluster.  

5.2.6 Kesimpulan Perhitungan Menggunakan SPSS 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS, maka didapatkan kesimpulan 

seperti dibawah ini: 
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Gambar 5.12 Grafik Hasil Clustering Menggunakan SPSS 

 Dapat disimpulkan dari hasil Cluster dengan tools SPSS adalah sebanyak 

274 data penduduk di Kelurahan Olak Kemang yang terbagi menjadi 5 Cluster : 

a. Cluster 1 

Cluster-1 terdapat 1 data penduduk yang masuk kedalam prioritas kedua 

penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang banyak di bawah 

rata-rata. 

b. Cluster 2  

Cluster-2 terdapat 40 data penduduk yang masuk kedalam prioritas kelima 

penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sangat sedikit di 

bawah rata-rata. 
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c. Cluster 3 

Cluster-3 terdapat 30 data penduduk yang masuk kedalam prioritas 

pertama penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sangat 

banyak di bawah rata-rata. 

d. Cluster 4 

Cluster-4 terdapat 56 data penduduk yang masuk kedalam prioritas 

keempat penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang sedikit di 

bawah rata-rata. 

e. Cluster 5 

Cluster-5 terdapat 147 data penduduk yang masuk kedalam prioritas 

ketiga penerima bantuan karena memiliki nilai variabel yang cukup 

banyak di bawah rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 


